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ABSTRAK

Sahala Martua Hasibuan, NIRM. 01.01.20.163, melakukan kajian
mengenai persepsi petani terhadap penerapan Alternate Wetting and Drying
(AWD) dalam budidaya padi sawah di Kecamatan Naga Juang, Kabupaten
Mandailing Natal. Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat persepsi
petani terhadap penerapan AWD serta faktor-faktor yang memengaruhi persepsi
tersebut. Penelitian dilakukan di Kecamatan Naga Juang, Kabupaten Mandailing
Natal, pada bulan Maret hingga Juni 2024. Dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif, kajian ini memanfaatkan data primer (melalui wawancara dan
kuesioner) serta data sekunder dari Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) dan Badan
Pusat Statistik (BPS). Analisis data dilakukan menggunakan skala likert dan
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat persepsi
petani terhadap penerapan AWD dalam budidaya padi sawah sangat tinggi
(79,12%). Secara parsial, variabel yang secara signifikan mempengaruhi persepsi
petani meliputi tingkat pendidikan, akses informasi, dan peran penyuluh,
sementara variabel luas lahan memberikan pengaruh negatif yang signifikan.
Adapun variabel usia dan pengalaman tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap persepsi petani dalam penggunaan AWD di Kecamatan Naga
Juang.

Kata Kunci: Persepsi, Petani, Regresi Linear, Alternate Wetting and Drying, Padi
Sawah.



ABSTRACT

Sahala Martua Hasibuan, Nirm. 01.01.20.163. Farmers' perceptions of
the application of Alternate Wetting and Drying (AWD) in lowland rice
cultivation in Naga Juang District, Mandailing Natal Regency. This study aims
to determine the level of farmers' perception of the application of AWD and to
find out what factors influence farmers' perceptions of the application of AWD in
lowland rice cultivation in Naga Juang District. This study was carried out in
Naga Juang District, Mandailing Natal Regency from March to June 2024. This
study used a quantitative descriptive approach, the data sources used were
primary data (interviews and distribution of questionnaires) and secondary data,
namely from the Agricultural Extension Center (BPP) and Central Statistics
Agency (BPS), while the data analysis method uses a Likert scale and multiple
linear regression. The results of the study show that the level of farmers'
perception of the application of AWD in lowland rice cultivation is classified as
very high (79.12%). Partially, the variables that have a significant influence on
farmers' perceptions are education, access to information and the role of extension
workers. There is a real influence in the negative direction, namely the land area
variable. Meanwhile, two other variables such as age and experience have an
insignificant influence on farmers' perceptions of using AWD in rice fields in
Naga Juang District.

Keywords: Perception, Farmers, Linear Regression, Alternate Wetting and
Drying, Rice Fields.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan
Indonesia karena pertanian berfungsi sebagai penyedia pangan bagi masyarakat
Indonesia (Prabowo, 2010). Permintaan terhadap produk pertanian khususnya
tanaman pangan terus meningkat karena laju pertumbuhan penduduk yang terus
meningkat sehingga produktivitas pertanian juga harus ditingkatkan untuk
memenuhi kebutuhan lokal dan nasional. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik tahun 2023, jumlah penduduk Indonesia sebanyak 278.696.200 jiwa
mengalami peningkatan sebesar 1,06 % jika dibandingkan dengan jumlah
penduduk pada tahun 2022 sebanyak 275.773.800 jiwa. Sebagian besar
masyarakat Indonesia memanfaatkan nasi sebagai sumber karbohidrat dan
makanan pokok dalam kehidupan sehari-hari. Pertanian padi di Indonesia
merupakan mata pencaharian terpenting bagi perekonomian pedesaan.
Penyelenggaraan pembangunan pertanian tidak hanya menyangkut wilayah
perdesaan saja, hamun juga mencakup pertanian perkotaan, dimana petani
merupakan pelaku utama (Lestari dan Supyandi, 2023).

Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2023, luas panen padi di Provinsi
Sumatera Utara adalah seluas 406.110 hektar dengan produksi sebesar 2.087.000
ton GKG (Gabah Kering Giling), mengalami penurunan 5.350 hektar atau 1,30
persen dibandingkan luas panen padi di tahun 2022 sebesar 411.460 hektar
dengan produksi sebesar 2.088.000 ton GKG oleh karena itu produksi padi perlu
ditingkatkan lagi. Tanaman pangan yang diusahakan di Kecamatan Naga Juang
ada empat komoditi tanaman utama, yaitu : padi, jagung, ubi kayu dan ubi jalar.
Dari keempat tanaman tersebut, padi mendominasi luas lahan sebesar 244,7 hektar
yang tersebar di tujuh desa dan memiliki 71 kelompok tani yang mengelola
tanaman pangan.

Padi merupakan komoditas pertanian utama di Indonesia dan kondisi
ketersediaan air dalam budidaya padi sawah sangat bervariasi tergantung pada
sumber air irigasi. Ancaman serius yang dihadapi dalam budidaya padi adalah
penurunan ketersediaan air, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti

penurunan kualitas dan jumlah sumber air, gangguan sistem irigasi, serta

vii



peningkatan kebutuhan air, seperti untuk perumahan dan industri. Ketersediaan air
yang tidak memadai dapat menghambat pertumbuhan padi bahkan menyebabkan
kematian tanaman. Praktik pengelolaan air lahan sawah yang umumnya dilakukan
dengan penggenangan terus menerus oleh petani Indonesia menjadi semakin
rentan terhadap ancaman penurunan ketersediaan air. Oleh karena itu, diperlukan
sistem pemberian air yang sangat hemat air untuk memastikan kelangsungan
produksi pangan yang berkelanjutan (Rahmadani et al., 2020).

Menurut Adam dan Appiah-Adjei (2019) dalam Azizah dan Suprapto
(2022) ketersediaan air yang memadai untuk irigasi lahan pertanian merupakan
salah satu faktor penting dalam menjaga ketahanan pangan. Penurunan curah
hujan dan berkurangnya sumber air permukaan di sejumlah daerah membuat air
tanah menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan air, terutama dalam
mendukung sektor pertanian. Untuk menjaga ketersediaan dan suplai air yang
cukup maka digunakan pintu air irigasi untuk mengatur jumlah air yang masuk
pada saat pembasahan atau penggenangan dan juga jumlah air yang keluar pada
saat pengeringan lahan sawah. Salah satu jenis irigasi yang diterapkan dalam
teknologi adalah irigasi berselang atau disebut Alternate Wetting and Drying
(AWD) atau pengairan basah kering. Berdasarkan pengamatan berbagai metode
irigasi di sawah, terbukti bahwa penerapan metode AWD mengurangi penerapan
air hingga 55,03% Subagyono dalam Husna et al., (2018).

Kecamatan Naga Juang memiliki hamparan sawah petani tersusun
membentang, saluran irigasi yang mengalir ke sawah-sawah petani dimulai dari
lahan yang berada di bagian depan dan petani yang memiliki lahan sawah di
bagian depan biasanya memakai air secara berlebihan karena dekat dengan
sumber air. Akibatnya, sawah-sawah yang berada di bagian belakang sering kali
kekurangan air karena aliran air yang masuk lebih sedikit, sehingga menyebabkan
lahan-lahan di belakang tidak mendapatkan pasokan air yang cukup untuk irigasi
lahan sawahnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketersediaan air di Kecamatan
Naga Juang Kabupaten Mandailing Natal untuk budidaya padi sawah masih
sangat terbatas karena saluran irigasi yang masih sedikit. Dalam konteks ini,
tantangan terbesarnya adalah kurangnya pasokan air yang cukup untuk

mendukung pertumbuhan tanaman padi. Dengan adanya kendala tersebut, para
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petani sering Kkalikesulitan untuk mempertahankan produktivitas lahan
pertaniannya. Oleh karena itu, meningkatkan ketersediaan air menjadi faktor
utama dalam upaya untuk meningkatkan hasil pertanian dan kesejahteraan para
petani di Kecamatan Naga Juang. Salah satu teknologi yang digunakan adalah
AWD atau pengairan basah kering yang dapat mengurangi penggunaan air
secara berlebihan. Jadi dengan menggunakan metode ini diharapkan petani di
Kecamatan Naga Juang menggunakan air pada lahan padi sawahnya
secukupnya saja, sehingga semua petani mendapatkan air yang cukup untuk
lahan padi sawahnya. Oleh karena itu persepsi petani tentang AWD penting
karena beberapa faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan dan keberlanjutan
jika menggunakan teknik ini dalam budidaya padi sawah. Sumber daya air yang
semakin terbatas dan tidak menentu akibat perubahan iklim membuat pengelolaan
air yang efisien menjadi sangat penting bagi petani. Petani yang memahami dan
memiliki persepsi positif terhadap AWD cenderung lebih siap mengadopsi teknik
ini untuk mengatasi tantangan ketersediaan air. Di banyak daerah, petani sudah
merasakan tekanan dari berkurangnya ketersediaan air irigasi dan persepsi mereka
terhadap solusi seperti AWD sangat menentukan apakah mereka akan mencoba
dan terus menggunakan metode tersebut.

Berkaitan dengan uraian diatas dengan keadaan yang ada, penulis ingin
mengangkat suatu kajian dengan judul “Persepsi Petani terhadap Penerapan
Alternate Wetting and Drying (AWD) pada Padi Sawah di Kecamatan Naga
Juang Kabupaten Mandailing Natal”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam pengkajian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat persepsi petani terhadap penerapan Alternate Wetting
and Drying (AWD) pada padi sawah di Kecamatan Naga Juang Kabupaten
Mandailing Natal?

2.  Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani terhadap
penerapan Alternate Wetting and Drying (AWD) pada padi sawah di

Kecamatan Naga Juang Kabupaten Mandailing Natal?
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Tujuan

Tujuan dari kajian ini adalah sebagai berikut:

Mengetahui tingkat persepsi petani terhadap penerapan Alternate Wetting
and Drying (AWD) pada padi sawah di Kecamatan Naga Juang Kabupaten
Mandailing Natal.

Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani terhadap
penerapan Alternate Wetting and Drying (AWD) pada padi sawah di

Kecamatan Naga Juang Kabupaten Mandailing Natal.

Manfaat

Adapun manfaat dari pengkajian ini adalah sebagai berikut:

Memberikan informasi tentang persepsi petani terhadap penerapan Alternate
Wetting and Drying (AWD) pada padi sawah di Kecamatan Naga Juang
Kabupaten Mandailing Natal.

Sebagai pengalaman dan menambah ilmu tentang persepsi petani terhadap
penerapan Alternate Wetting and Drying (AWD) pada padi sawah di
Kecamatan Naga Juang Kabupaten Mandailing Natal.



